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MOTTO 
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“Janganlah kamu bersifat lemah, dan janganlah pula kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 

jika kamu orang-orang yang beriman”.  1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departeman Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, Surat Al-Imran Ayat 139, 

(Bandung, CV Penerbit J-ART, 2005), hal. 98. 
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ABSTRAK 

 

DIAN SAHKANDI. Unsur Pendidikan Akidah Akhlak dalam Buku 
Bangkit Dari Terpuruk Karya Masriyah Amva. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2011.  

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa pendidikan Islam 
berkewajiban membentuk manusia yang bertakwa, beriman, dan berakhlak mulia. 
Namun kenyataannya semakin berkembangnya zaman dan semakin deras arus 
globalisasi akibatnya bertingkah laku tidak menunjukan akhlak mulia dan tidak 
kuatnya fondasi keimanan kepada Allah SWT. Kemudian masih banyak orang 
yang tidak menyadari manfaat menbaca buku Bangkit Dari Terpuruk. Dari 
penelitian ini diharapkan dapat menambah daya apresiatif dan pengetahuan agama 
Islam dalam menangkap pesan dan makna dari buku Masriyah yang dikemas 
dalam unsur pendidikan Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil objek 
kajian buku Bangkit Dari Terpuruk karya Masriyah Amva yaitu meneliti makna 
yang terkandung dan latar buku tentang unsur pendidikan akidah akhlak. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan kepustakaan (Library 
Research) yaitu menghimpun data dari berbagai sumber buku, majalah, Al-Quran, 
artikel, surat kabar, dan internet. Pendekatan yang digunakan yaitu dengan logika. 
Analisis data dilakukan dengan analisis isi (content analysis) yaitu memberikan 
makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dari makna itulah ditarik 
kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan: 1) Unsur pendidikan akidah akhlak yang 
terkandung dalam buku Masriyah Amva adalah pendidik yang mengajarkan 
kepada anak didik tentang keimanan, keyakinan kepada Allah SWT, dengan sikap 
pasrah, tabah kepada Allah SWT, prilaku berbaik sangka, optimisme, tolong 
menolong, ikhtiar, sabar, syukur, dan bersedekah. 2) Buku Masriyah Amva 
mengandung pendidikan akidah akhlak yang mempunyai relavansi dengan tujuan 
pendidikan dan materi pembelajaran agama Islam. 
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Puji syukur panjatkan atas kehadirat Allah SWT. Yang telah melimpahkan 

rahmat dan pertolongan-Nya kepada semua makhluk yang ada di muka bumi ini 

dengan segala kekuasaan-Nya. Sehingga satu kenikmatan yang Allah berikan 

yaitu penulis dapat menyelesaikan  skripsi ini. Sholawat beriring salam semoga 

tetap tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun 

umat manusia dari kebodohan menuju ilmu pengetahuan untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang unsur-unsur 

pendidikan akidah akhlak dalam buku Bangkit Dari Terpuruk karya Masriyah 

Amva. Penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati pada kesempatan ini penulis menghaturkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr.H. Hamruni M.Si Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Bapak Muqowim M.Ag Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Drs. Mujahid M.Ag Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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4. Bapak Dr. Sangkot Sirait M.Ag, selaku pembimbing skripsi. Terima kasih 

atas waktu dan tenaga yang dicurahkan demi selesainya skripsi ini, juga 

nasehat-nasehat hebat yang penyusun simpan hingga nanti yang sangat 

berguna bagi penulis. 

5. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Terima kasih atas pelayanan terbaiknya, semoga setiap 
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henti dikala diriku patah semangat. Mendidik, menasehati, dan tak henti-
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Unsur pendidikan akidah akhlak yang terkandung dalam sebuah karya 

sastra pada hakikatnya merupakan refleksi dari persoalan kehidupan manusia 

di muka bumi ini. Demikian pula dengan buku religius Masriyah Amva 

sebagai salah satu bentuk karya sastra memuat pengalaman dan kehidupan 

pribadi dari pengarang sendiri yang mengandung ide-ide, gagasan, pesan-

pesan, sugesti positif, atau ajaran yang diugkapkan dari pengalaman sendiri 

akan keyakinan terhadap kekuasaan Allah dan kepribadian yang tangguh. 

Didalamnya terkandung unsur pendidikan agama Islam dari sudut akidah 

maupun akhlak.  

Buku religius Masriyah Amva adalah sebuah karya seorang seniman 

yang berasal dari Ciwaringin, Kabupaten Cirebon, Jawa Timur yang bernama 

Masriyah Amva yang semasa kecilnya dididik langsung oleh ayah-ibunya, 

K.H. Amrin Khanan dan Hj. Fariatul ‘Aini yang sehari-hari menjadi pengasuh 

utama pesantren. Buku ini diterbitkan oleh penerbit Kompas pada tahun 2010, 

berjumlah 334 halaman, dan berisi 63 judul dari pengalaman hidupnya sendiri.  

Problem yang ingin diangkat oleh penulis berdasarkan isi kandungan 

buku Bangkit Dari Terpuruk ialah ketika membaca buku ini, prilaku yang 

dicontohkan oleh Masriyah sikap optimisme, keyakinan dan kepasrahan yang 

dimiliki Masriyah Amva memotivasi dirinya untuk menggapai mimpi-
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mimpinya, dan  mencerminkan sikap tidak pernah berputus asa, pasrah dan 

menunjukkan akhlakul karimah. Dikaitkan dengan perkembangan zaman saat 

ini bahwa semakin deras arus globalisasi akibatnya semangat optimisme 

menjadi luntur, bertingkah laku tidak menunjukkan akhlak mulia, tidak ridha 

terhadap ketentuan Allah SWT dan kurang kuatnya fondasi keimanan kepada 

Tuhan. Berbagai kerusakan terjadi di mana-mana. banyaknya maksiat, dengan 

segala bentuknya, semakin terasa membelenggu masyarakat. Apakah unsur 

pendidikan akidah akhlak dalam kandungan buku ini mempunyai kontrubusi 

yang berpengaruh dalam pendidikan Islam sekarang ini? Dengan melihat 

realitas keadaan sekarang ini. Jika kita lihat kembali manusia sudah mulai jauh 

dari Tuhan-Nya. Apa penyebab semua ini? Apakah salah satunya karena kaum 

muslimin sudah jauh dari agamanya; tak sudi berpegang teguh kepada prinsip 

dan ajaran agamanya.1 Tidak bisa dipungkiri materi memang terkadang 

membuat seseorang merasa tentram dan bahagia, namun sebenarnya 

kebahagiaan apa yang disebut kebahagiaan hidup hakiki? Al-Imam Ibnu 

Qayyim al-Jauziyah berkata, “kehidupan yang paling baik dan lezat secara 

mutlak adalah kehidupan orang-orang yang mencintai Allah SWT serta rindu 

kepada-Nya dan selalu merasa bersama-Nya. Kehidupan mereka lah 

kehidupan yang baik yang sebenarnya. Tidak ada kehidupan hati yang lebih 

indah dan lebih menyenangkan melebihi kehidupan hati orang-orang yang 

mencintai serta rindu ingin bertemu dengan Allah SWT.2  

                                                           
1 Fawwas Ahmad Zamarli, “Panen Pahala Dengan Nasehat Takwa”, Majalah Fatawa, 

September 2008, hal. 4. 
2 Syamsuri, “Mencari Pengobatan Alternatif”, Majalah Fatawa, Mei 2009, hal. 2. 



3 
 

 
 

Berangkat dari paparan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 

dan membahas tentang pendidikan yang terkandung dalam buku Bangkit Dari 

Terpuruk karya Masriyah Amva, yang ditinjau dari sudut akidah akhlak dalam 

pembelajaran PAI.  

Buku ini menarik karena didalamnya berisikan pesan-pesan moral dan 

keimanan, puisi-puisi yang bersirat makna yang agung kepada Allah dan doa 

yang diucapkan dengan penuh penghayatan serta sugesti positif yang 

ditanamkan ke dalam pikiran yang mempunyai kekuatan luar biasa besar. 

Pengetahuan dan pengalaman inilah yang ingin dibagikan kepada kita dan 

kepada para pembaca buku ini, contoh di bawah ini merupakan ungkapan 

Masriyah ketika diberi cobaan oleh Allah SWT ketika suaminya sakit yang 

harus melakukan cuci darah dengan rutin yang akan menguras harta bendanya, 

tetapi Masriyah tetap optimis, berbaik sangka dan pasrah terhadap cobaan 

yang diberikan kepadanya: 

“Aku harus cerdas dan tangkas. Dalam keadaan genting begini aku 
harus menghitung dan berpikir dengan matematika Tuhan. Matematika 
Tuhan selalu indah”. 
“Allah hidup dengan kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya. Kekuasaan 
Allah itu mutlak. Kehendak-Nya tidah harus masuk akal, bahkan 
sering bertentangan dengan logika. Aku ingin hidup dengan hukum 
Allah dan kekuasaan-Nya. Aku ingin berselimutkan Rahmat-Nya”.3 
 
Lewat pengalan-pengalan kisah hidupnya ini, pengasuh Pondok 

Pesantren Kebon Jambu, Babakan Ciwaringin, Cirebon ini ingin menyakinkan 

bahwa dengan kekuatan iman, doa, dan pikiran, siapapun bisa segera kembali 

tegak walau dengan terpuruk ke jurang cobaan yang sangat dalam. Berbaik 
                                                           

3 Diambil dari Buku Bangkit Dari Terpuruk karya Masriyah Amva dengan tanpa merubah 
susunan kata sedikitpun. 
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sangka, pasrah dan sikap optimis kepada Allah akan membuat kita berpikir 

sehat dan segala cobaan begitu mudah untuk kita jalani yang akan memberika 

solusi tepat untuk menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan. 

Buku Religius Masriyah Amva yang ingin penulis teliti merupakan 

buku kumpulan pengalaman sejati yang lahir dari kisah kehidupannya yang 

bukanlah sebagai olahan dari sebuah konsep yang telah matang. Hal yang 

sangat menarik untuk di teliti dalam buku ini kalimat-kalimat yang 

mengandung makna dan pembelajaran untuk semua orang. 

Setelah membaca dan memahami buku dari Masriyah Amva ini harus 

dapat memperteguh rasa keimanan, peningkatan ibadah, budi pekerti, serta 

menambah ilmu pengetahuan. Akhlak sendiri merupakan bagian yang tidak 

bisa terpisah dari kehidupan manusia, sebab akhlak merupakan hal yang 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Hal ini dikarena, manusia 

dibekali akal pikiran yang berguna untuk membedakan yang hak dan yang 

batil, baik buruk dan hitam putihnya dunia.4 Yang merupakan inspirasi, 

penulis berharap dapat menemukan unsur pendidikan akidah akhlak, yang 

dapat dijadikan inovasi baru dan memberikan kontrubusi dalam tataran 

pendidikan Islam dengan mengetengahkan buku Religius Masriyah Amva 

sebagai bahan penelitian pendidikan agama Islam. Dengan penelitian ini 

diharapkan dapat menyingkap dengan analisis kritis.5 Tentang pendidikan 

                                                           
4 Anshori al Mansur, Cara Mendekatkan Diri Kepada Allah (Jakarta: PT Grafindo 

Persada, 2000) hal. 165. 
5 Metode yang bersifat analisa istilah dan pendapat, yang menjelaskan keyakinan, dan 

memperlihatkan pertentangan dengan jalan bertanya (berdialog), membedakan, membersihkan, 
menyisihkan, dan menolak akhirnya ditemukan hakekat. 
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akidah akhlak yang termuat dalam buku Bangkit Dari Terpuruk,  karangan 

Masriyah Amva. 

Masriyah Amva yang tangguh ditengah terjalnya kehidupan, sugesti 

positif yang menemaninya percaya akan kekuasaan dan keagungan tuhan yang 

merupakan bagian besar dari pengalan-pengalan kisah sejatinya.  

Melalui pengembaraan religius dan intelektualnya beliau disadarkan 

bahwa kekurangan dirinya menjadikan hal itu sebagai pedoman untuk maju 

dan optimis, pasrah disertai prasangkaan baik kepada Allah dalam menjalani 

hidup ini sebagai tema utama melatar belakangi penulisannya. Kata perkata 

yang dia tulis tidak berbelit karena yang digunakan kata-kata sehari-hari 

sehingga maknanya dapat diketahui secara jelas, yaitu mengajak untuk tidak 

silau pada keterpurukan yang menimpah manusia. Dapat diyakini kisah 

sejatinya untuk dijadikan renungan dan dikonsumsi oleh semua umat Islam. 

Namun sangat disayangkan, masih banyak orang yang tidak 

menyadari dan hanya melihat buku ini sebagai sarana hiburan dan pengisi 

waktu luang saja. Mereka tidak menyadari akan adanya manfaat lain dari 

membaca buku yang berisikan pesan moral dan keimanan. Sehingga yang 

mereka peroleh dari membaca buku ini hanyalah rasa terhibur sejenak, tanpa 

adanya sesuatu hal yang membekas dalam diri mereka untuk di praktekan 

dalam kehidupan sehari-hari. Itu terjadi karena kurangnya pemahaman para 

pembaca dan pencinta buku terhadap arti keberadaan buku itu sendiri. 

Sehingga sewaktu membaca yang terjadi hanyalah pergulatan emosi dan 
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perasaan tanpa melibatkan rasio untuk memahami, menelaah dan menganalisis 

pesan apa yang terkandung dalam sebuah buku. 

Padahal kalau dikaji lebih lanjut, buku sebagai bentuk karya sastra 

dibuat bukan sekedar untuk dinikmati saja, melainkan juga untuk 

dimanfaatkan oleh masyarakat pembacanya dan kalangan remaja. Dengan kata 

lain, buku bersifat menyenangkan dan bermanfaat akan memperoleh suatu 

hiburan. Bermanfaat karena dengan membaca buku yang mengandung pesan 

moral dan keimanan yang tinggi pembaca akan memperoleh nilai-nilai 

kehidupan agung melalui buku, pengarang berusaha memberikan amanat 

kepada pembacanya. Namun pesan moral atau amanat yang disampaikan 

melalui cerita berbetuk buku tentulah memiliki efek yang berbeda bila 

dibandingkan dengan penyampaian secara langsung. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa unsur pendidikan akidah akhlak yang ditawarkan oleh Masriyah 

Amva dalam bukunya Bangkit Dari Terpuruk? 

2. Bagaimana relevansi buku Bangkit Dari Terpuruk  karangan Masriyah 

Amva dengan Pendidikan Agama Islam? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan unsur pendidikan akidah akhlak yang 

terkandung dalam buku religius “Bangkit Dari Terpuruk” karya 

Masriyah Amva 

b. Mengkaji ulang relevansi buku Bangkit Dari Terpuruk karangan 

Masriyah Amva dengan pendidikan akidah akhlak. 

2. Kegunaan Penelitian ini adalah: 

a. Diharapkan mampu memperkaya khasana ilmu pengetahuan terutama 

dalam bidang pendidikan akidah akhlak 

b. Menambah daya apresiasi dan kemampuan untuk menyerap unsur 

pendidikan dari sebuah karya seni Islam, termasuk buku religius. 

c. Memberikan kontrubusi positif dalam tataran unsur pendidikan Islam 

bagi almamater khususnya pendidikan, dan pihak-pihak yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan dalam upaya pengembangan 

pendidikan Islam. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang berkenaan dengan pendidikan akidah akhlak, bukanlah 

hal yang baru dalam dunia pendidikan, baik yang penelitian lapangan ataupun 

literer, baik kajiannya memfokuskan pada pendekatan materi, metode, 

problematika, evaluasi hasil belajar pendidikan akhlak yang berkaitan dengan 
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pemikiran seorang tokoh yang menyangkut unsur maupun aspek tentang 

pendidikan  akidah akhlak dalam teks-teks tertentu. 

Dengan adanya kajian pustaka ini menunjukan bahwa skripsi yang 

berjudul “Unsur Pendidikan Akidah Akhlak Dalam Buku Bangkit Dari 

Terpuruk Karya Masriyah Amva” belum perna ditulis oleh siapapun dan 

murni karya penulis. Diantara skripsi yang membahas tentang pendidikan 

Islam yaitu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nur Aeni, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2006, dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam 

Kitab Washoya al-Aba’ Lil Abna’ Karangan Muhammad Syakir Al-

Iskandari (Relevansinya dengan Pendidikan Islam). Disini penulis 

mendeskripsikan dan menganalisa secara kritis sejauh mana konsep 

pendidikan akhlak yang ditawarkan Muhammad Syakir al-Iskandari dalam 

materi kehidupan individu, sosial kemasyarakatan dan materi yang 

didalamnya mencakup aktifitas yang berhubungan dengan nilai-nilai 

mahdhoh (ibadah langsung pada Allah) dan ibadah ghairu mahdhoh (tidak 

langsung berhubungan dengan Tuhan). 

2. Skripsi Septi Nur Hasanah, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2008 yang berjudul “Pendidikan Agama Islam Dalam Syair Religius 

Moh Sa’ad. Penulis memaparkan makna yang terkandung dalam syair 

religius Moh Sa’ad tentang nilai-nilai dalam hal pendidikan aqidah, 
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syariah, dan akhlak mempunyai relevansi dengan tujuan pendidikan Islam, 

kurikulum pendidikan Islam, pendidik dan peserta didik, metode dan 

media pendidikan Islam, lingkungan pendidikan Islam. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Mahrusyadi, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2010 dengan judul “Pendidikan Tauhid Dalam Syair 

Lagu Karya Rhoma Irama”. penulis mendeskripsikan dan menganalisa 

konsep pendidikan tauhid yang terkandung melalui lagu-lagu Rhoma 

Irama mengajak dan mendidik masyarakat untuk menauhidkan Allah 

dengan penyembahan kepadanya melalui jalan ibadah, 

Dari beberapa penelitian yang telah penulis kaji di atas, maka 

penelitian tentang unsur pendidikan akidah akhlak dalam buku Bangkit Dari 

Terpuruk karya Masriyah Amva belum perna ada yang membahasnya. 

Penelitian-penelitian tersebut mengambil objek yang berbeda sama sekali 

dengan penelitian yang penulis lakukan, begitu pun juga pembahasannya. 

Penelitian ini berusaha untuk mengungkap unsur pendidikan agama Islam dari 

aspek berbaik sangka, pasrah, dan optimis yang terdapat dalam buku Bangkit 

Dari Terpuruk yang mengajarkan pendidikan Islam kepada para pembaca. 

 

E. Landasan Teori 

Landasan yang menjadi pijakan dalam penelitian ini adalah buku 

religius karya Masriyah Amva yang nantinya akan dituangkan kedalam Unsur 
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Pendidikan Akidah Akhlak yang di tinjau dari sudut prilaku berbaik sangka, 

pasrah, dan optimis. 

Pendidikan Islam yang mengacu kepada ajaran Al-Qur’an, sangat jelas 

terurai dalam kisah Luqman. Dr. M. Sayyid Ahmad Al-Musayyar menukil 

beberapa ayat Al-Qur’an dalam Surat Luqman. Beliau mengatakan, ada tiga 

kaedah asasi pendidikan dalam Islam menurut Al-Qur’an yang dijalankan oleh 

Luqman kepada anaknya. Seperti diketahui, Luqman diberikan keutamaan 

Allah berupa Hikmah, yaitu ketepatan bicara, ketajaman nalar dan kemurnian 

fitrah. Dengan keistimewaannya tersebut, Luqman ingin mengajari anaknya 

hikmah dan membesarkannya dengan metode hikmah itu pula.6 

Pemisahan dan pengotakan antara agama dan sains jelas akan 

menimbulkan kepincangan dalam proses pendidikan, agama jika tanpa 

dukungan sains akan menjadi tidak mengakar pada realitas dan penalaran, 

sedangkan sains yang tidak dilandasi oleh asas-asas agama dan akhlaq atau 

etika yang baik akan berkembang menjadi liar dan menimbulkan dampak yang 

merusak.  

Murtadha Mutahhari seorang ulama, filosof dan ilmuwan Islam 

menjelaskan bahwa iman dan sains merupakan karakteristik khas insani, di 

mana manusia mempunyai kecenderungan untuk menuju ke arah kebenaran 

dan wujud-wujud suci dan tidak dapat hidup tanpa menyucikan dan memuja 

sesuatu. Ini adalah kecenderungan iman yang merupakan fitrah manusia. 

Tetapi di lain pihak manusia pun memiliki kecenderungan untuk selalu ingin 
                                                           

6
 http://sutisna.com/artikel/keIslaman/pengertian-tauhid/, dalam www.Google.com akses 

24   November 2010. 
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mengetahui dan memahami semesta alam, serta memiliki kemampuan untuk 

memandang masa lalu, sekarang dan masa mendatang. 

1. Pendidikan  

Pendidikan berarti proses pengubahan cara berfikir atau bertingkah 

laku seseorang melalui pengajaran, penyuluhan, dan latihan yang 

dilakukan secara sistematis. Azyumardi Azra mengatakan bahwa 

pendidikan merupakan suatu pimpinan bagi jasmani dan rohani menuju 

kesempurnaan dan kelengkapan arti kemausiaan dengan arti yang 

sesungguhnya.7 Pendidikan dalam hal ini dipahami sebagai suatu tindakan 

yang dilakukan dengan sengaja oleh seorang pendidik guna mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Tujuan pendidikan disini adalah 

mencapai kondisi yang lebih baik bagi anak dalam hal kedewasaan dan 

kematangan dalam rangka mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki 

anak.8 Oleh karena itu, segala prilaku dan stimulus yang diberikan pada 

anak sangat berpengaruh pada pembentukan dan pengembangan diri anak 

didik baik sengaja maupun tidak sengaja. 

2. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan objek dari pelaksanaan pendidikan, 

peserta didik adalah orang yang berada pada suatu masa perkembangan 

tertentu dan mempunyai potensi-potensi untuk menjadi dewasa. Peserta 

didik merupakan generasi Islami, dibutuhkan pembinaan dan pendidikan 

                                                           
7 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 

(Jakarta: Logos, 1999), hal. 4. 
8 Hiban S Rahma, Konsep Dasar Pendidikan Anak Sejak Dini (Yogyakarta: PGTKI Press, 

2002), hal. 105. 
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kepada peserta didik sejak dini, pendidikan merupakan hal yang amat 

penting dalam ajaran Islam, sebab peserta didik termasuk bagian yang 

penting dalam ajaran Islam, karena anak merupakan generasi penerus 

bangsa dan agama, untuk itu mereka harus dibekali berbagai ilmu 

pengetahuan dan pengetahuan agama Islam. 

3. Pendidik  

Pendidik adalah orang yang mempunyai kepandaian dalam 

mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak didik serta mempunyai 

kedudukan yang tinggi dalam pekerjaannya dalam mengajarkan agama 

Islam. Pendidik atau guru berkewajiban untuk  mengajarkan keimanan dan 

kepribadian yang baik kepada murid. Seorang pendidik atau seorang guru 

berkewajiban mentransfer berbagai ilmu pengetahuan kepada peserta didik 

dengan penuh tanggung jawab. Karena guru dalam Islam adalah orang 

yang mempunyai peranan penting terhadap membimbing perkembangan 

anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif, 

potensi kognitif maupun potensi psikomotorik. 

Guru juga berarti orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani 

dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan serta mampu berdiri 

sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah dan ia mampu 

sebagai makhluk sosial dan makhluk individu yang mandiri. 6 

 

                                                           
6 Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta : Prismasophie, 2004),  

hlm. 156. 
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4. Hubungan Guru dan Peserta Didik 

Hubungan yang meliputi antara guru dan murid merupakan 

langkah untuk mencapai tujuan pendidikan menuju kesempurnaan. 

Seorang pendidik berkewajiban mengetahui kondisi perkembangan anak 

lingkungannya dan kesukaannya, untuk memudahkan dalam menanamkan 

Pendidikan Agama Islam dalam diri anak, sebagaimana diketahui dalam 

perkembangan manusia ketika masih anak-anak sampai meranjak dewasa. 

Guru yang merupakan teladan bagi anak didik harus bisa dijadikan sebagai 

pigur yang baik. Hubungan guru dan peserta didik harus diciptakan agar 

suasana yang harmonis dan komunikasi yang tepat terjalin, sehingga emosi 

guru dan peserta didik bisa terikat dengan baik. Anak didik pun mudah 

untuk diarahkan kepada hal-hal baik yang dikehendaki. 

5. Metode 

Metode berasal dari bahasa latin “meta” yang berarti melalui dan 

“hodes” yang berarti jalan atau cara ke. Dalam bahasa arab disebut dengan 

“thariqah” artinya jalan, cara atau, sistem atau ketertiban dalam 

mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem atau 

cara yang mengatur cita-cita.9 Metode yaitu cara kerja yang bersistem 

yang memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

telah ditentukan.10 

 

                                                           
9 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, Untuk Fakultas Tarbiyah komponen MKDK, 

(Bandung : Pustaka Setia, 1998), Hal. 123 
10 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembimbing dan Pengembangan Bahasa Dep.  Pendidikan 

dan Kebudayaan Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Putaka, 1989), Hal. 581 
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Jadi yang dimaksud dengan metode disini adalah sistem atau cara 

yang digunakan dalam menanamkan unsur-unsur pendidikan Islam dalam 

diri anak dan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam dalam buku 

Bangkit Dari Terpuruk. 

6. Unsur Pendidikan Aqidah (keimanan) 

Aqidah artinya ketetapan yang tidak ada keraguan pada orang yang 

mengambil keputusan. Sedang pengertian aqidah dalam agama maksudnya 

adalah berkaitan dengan keyakinan bukan perbuatan. Seperti aqidah 

dengan adanya Allah dan diutusnya pada Rasul. Dengan kata lain, 

keimanan yang pasti tidak terkandung suatu keraguan apapun pada orang 

yang menyakininya. Dan harus sesuai dengan kenyataannya; yang tidak 

menerima keraguan atau prasangka. Jika hal tersebut tidak sampai pada 

singkat keyakinan yang kokoh, maka tidak dinamakan aqidah. Dinamakan 

aqidah, karena orang itu mengikat hatinya diatas hal tersebut. 

Aqidah Islamiyah selalu dikaitkan dengan rukun iman yang 

meliputi iman kepada Allah, iman kepada malaikat-malaikat Allah, iman 

kepada kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul Allah, iman kepada hari 

akhir (kiamat), dan iman kepada qadha dan qadar. 

Jika ini didefinisikan sebagai konsepsi manusia atau masyarakat 

tentang hal-hal yang dianggap baik atau buruk, benar atau salah yang 

berguna bagi kemanusiaan, maka aspek pendidikan aqidah yang dimaksud 

dalam skripsi ini adalah konsepsi Masriyah Amva yang terkandung dalam 

bukunya Bangkit Dari Terpuruk tentang hal-hal yang dianggap baik atau 
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benar, buruk atau salah, jiwa yang  pasrah kepada Allah, keyakinan kepada 

Allah dan jiwa yang selalu optimis yang dipandang berguna bagi upaya 

pemahaman dan penanaman rukun iman. 

7. Unsur Pendidikan Akhlak (prilaku) 

Akhlak menurut bahasa dapat diartikan sebagai budi pekerti atau 

kelakuan. Sedangkan pendidikan akhlak, pernyataan ini terdiri dari dua 

buah kata, yaitu kata pendidikan dan kata akhlak. Pendidikan adalah 

segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 

memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.11 

Pada dasarnya akhlak merupakan institusi yang bersemayam di hati, 

sebagai tempat munculnya tindakan-tindakan yang sukarela dan antara 

tindakan yang benar dan salah.12 Tabiat dari institusi tersebut adalah siap 

menerima pembinaan yang baik dan buruk padanya. Ahmad Amin 

menambahkan bahwa akhlak sebagai manifestasi dari menangnya 

keinginan dari beberapa keinginan manusia secara dan berlaku terus-

menerus. Karena budi pekerti sendiri merupakan sifat jiwa yang tidak 

kelihatan sedangkan akhlak adalah yang nampak dan melahirkan kelakuan 

dan muamalah13. Adapun induk-induk akhlak adalah sebagai berikut:14 

                                                           
11 M.Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Karya, 

1987), hlm. 11. 
12 Abu Bakar Jabir al-Jaziri, Ensiklopedi Muslim Minhajul Muslim (Jakarta: Darul Falah, 

2005), hal. 217. 
13 Ahmad Amin, Etika Ilmu Akhlak, Penerjemah: Farid Ma’ruf (Jakarta: Bulan Bintang, 

1985), hal. 76. 
14 Ahmad Baiquni dkk, Ensiklopedi Al-Quran Dunia Islam Moderen (Yogyakarta: PT 

Dana Bhakti Prima Yasa, 2003), hal. 133. 
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a. Kekuatan ilmu wujudnya adalah: hikmah (kebijaksanaan), yaitu 

keadaan jiwa yang bisa menentukan hal-hal yang benar diantara hal 

yang salah dalam perbuatan yang dilaksanakan dengan pilihan dan 

kemauan sendir. Kekuatan marah wujudnya adalah: keberanian, yaitu 

keadaan jiwa yang melahirkan  kekuatan amarah yang tunduk pada 

waktu dilahirkan ataupun dikekang. 

b. Kekuatan nafsu syahwat wujudnya adalah: iffah (perwira), yaitu 

keadaan syahwat yang terdidik oleh akal dan syariat agama. 

c. Kekuatan keseimbangan diantara kekuatan yang tiga di atas wujudnya 

ialah: adil, yaitu kekuatan jiwa yang dapat menentukan amarah dan 

syahwat sesuai apa yang dikehendaki oleh hikmah. 

Selain itu Aristoteles juga mengungkapkan pembentukan adat 

kebiasaan yang baik yaitu: membentuk akhlak yang tetap dan dari padanya 

timbul perbuatan-perbuatan yang baik dan terus-menerus. Sebagaimana 

pohon akan dikenal berkat buahnya. Begitupun akhlak yang baik dapat 

diketahui dengan perbuatan-perbuatan yang baik dan timbul secara terus-

menerus serta berlangsung dengan teratur.15 

Pendidikan akhlak menjadi perangsang bagi tumbuh dan 

berkembangnya roh moralitas, untuk mencapai kesadaran kemanusiaan, 

hikmah dan prinsip-prinsip akhlak.16 Prinsip ini harus diajarkan karena, 

agar seseorang dapat membadakan antara jalan yang baik dan yang buruk 

                                                           
15 Ahmad Amin, Op. Cit, hal. 79. 
16 Migdad Yaljam, Kecerdasan Moral, Penerjemah: Tulus Musthofa (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), hal. 24. 
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serta mampu membedakan perbuatan yang memberikan dampak positif 

dan yang dapat memberikan dampak negatif. 

Hal pokok dalam belajar menjadi orang yang bermoral adalah 

pengembangan hati nurani sebagai kendali internal bagi prilaku individu. 

Hati nurani juga dikenal dengan sebutan cahaya dari dalam (super ego)17. 

Menurut tradisi Islam manusia dilahirkan dengan hati nurani atau 

kemampuan untuk mengetahui antara yang benar dan yang salah. 

Adapun dalam perkembangan moral, piaget berpendapat 

bahwasanya perkembangan intelektual bersebelah dengan perkembangan 

moral.18 Sementara itu, lingkungan sosial merupakan pemasok materi 

mentah yang akan diolah oleh ranah kognisi secara aktif. dalam interaksi 

sosial dengan manusia lain, terdapat suatu dorongan yang menantang 

untuk mengubah orientasi moralnya. 

Pola umum akhlak Islam berbeda dengan etika pada umumnya 

yang dibedakan dari sopan santun antar sesama manusia dan berkaitan 

dengan tingkah laku lahiriah. Akhlak Islam mencakup berbagai aspek, 

dimulai dari akhlak terhadap Allah hingga kepada sesama makhluk. 

a. Akhlak kepada Allah SWT 

Orang Islam yang memiliki akidah yang benar dan kuat 

berkewajiban untuk berakhlak baik kepada Allah SWT dengan cara 

menjaga kemauan dengan meluruskan ubudiyah dengan dasar tauhid, 

mentaati perintah-Nya, ikhlas dan semua amal, khusuk dalam beribadah, 
                                                           

17 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak, Penerjemah: Med Meitasari Tjandrasa, 
(Jakarta: Erlangga, 1993), hal. 77. 

18 F.J Monks dkk, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2001), hal. . 
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berdoa dengan penuh harapan kepada Allah SWT, berbaik sangkah kepada 

setiap ketentuan Allah SWT, bertawakal setelah memiliki kemauan dan 

ketetapan hati, bersyukur, bertaubat, serta beristighfar bila berbuat 

kesalahan. 

b. Akhlak kepada diri sendiri 

Dengan potensi fitrahnya manusia berkewajiban untuk memelihara 

kesucian lahir batin, memelihara kerapihan, menambah pengetahuan 

sebagai amal, membina disiplin diri. 

c. Akhlak kepada keluarga 

Akhlak kepada keluarga bisa dilakukan seperti berbakti kepada 

kedua orang tua, bergaul dengan ma’ruf, member nafkah dengan sebaik 

mungkin, saling mendoakan, dan bertutur kata lemah lembut. 

d. Akhlak kepada tetangga 

Membina tetangga sangat penting sebab tetangga merupakan 

sahabat yang paling deka. Hak tetangga adalah: mendapat pinjaman jika 

perlu, mendapat pertolongan, dikunjungi bila sakit, dibantu jika ada 

keperluan. 

e. Akhlak dalam kepemimpinan 

Pada prinsipnya setiap pemimpin perlu menghiasi dengan akhlak 

karimah. Maka pemimpin hendaknya memiliki sifat beriman dan 

bertakwa, berilmu pengetahuan, memiliki keberanian dan kejujuran, 

lapang dada, penyantun. Dari bekal sifat itulah pemimpin dapat 
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melaksanakan tugas dengan cara mahmudah yakni memelihara amanah, 

adil, melayani dan melindungi rakyat. 

f. Akhlak kepada lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berada 

disekitar hidup manusia (binatang, tumbuhan, dan benda mati). Akhlak 

yang berkembang adalah cerminan dalam tugas kekhalifahan di bumi, 

yakni untuk menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam terus berjalan 

sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya.19 

Terkait dengan uraian diatas, unsur pendidikan akhlak dalam 

skripsi ini adalah tentang segala hal yang dianggap baik dan buruk, 

kepasrahan kepada Tuhan, jiwa yang optimis tehadap ketentuan Allah 

SWT yang berguna bagi penanaman moral manusia yang berlandaskan Al 

Quran dan sunnah.    

Membawa nilai kemanusiaan karena sastra secara ideologis 

memuat paham-paham etik dan estetik. Di dalamnya terdapat ajaran kasih 

sayang, serta anjuran pengheningan nurani dan keheningan akal budi, 

sedang nilai relegiusitas yang terkandung cenderung membawa seseorang 

menziarahi sangkan paran menjadi wahana perekat antara hamba dengan 

Tuhannya.20 

Para ahli seringkali menyebutkan bahwa pendidikan Islam sebagai 

pendidikan nilai, yaitu upaya mentransformasikan nilai-nilai yang 

dikandung dalam pokok-pokok ajaran Islam terutama Al Quran dan hadis 
                                                           

19 Tim Dosen PAI UNY, Din Al Islam, hal. 75-76. 
20 Zainal Arifin Thoha, Eksotisme Seni Budaya Islam (Yogyakarta: Buku Laela, 2002), 

hal. 14. 
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ke dalam kepribadiaan peserta didik agar menjadi insan kamil. Penanaman 

nilai-nilai merupakan suatu yang penting dalam menerapkan unsur 

pendidikan dan ajaran Islam kepada peserta didik, yang meliputi 

pembentukan pribadi muslim yang sempurna baik dalam aspek intelektual, 

emosional, spiritual, maupun pratikalnya. 

Pendidikan Agama Islam pada dasarnya lebih banyak menonjolkan 

aspek nilai, baik nilai ketuhanan, maupun nilai kemanusiaan yang hendak 

ditanamkan dan untuk ditumbuh kembangkan ke dalam diri peserta didik, 

sehingga dapat melekat pada diri dan bisa menjadi kepribadiannya.21 

Dalil yang menjadi landasan dalam Pendidikan Agama Islam 

adalah: 


ِ� ا�َ�َ�َ�ِ� َ�ِ اُدْعُُ اَِ�� َ�ِ�ْ�ِ� رَ��َ� ِ��ْ�ِ�ْ��ََِ� وَاْ�َ�ْ

Artinya: 

“Serulah olehmu pada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasehat 

yang baik” 

Pada dasarnya Pendidikan Agama Islam merupakan bagian 

terpenting dari pendidikan Islam itu sendiri. Sebab menurut Athiyah al-

Abrasyi, bahwa tujuan pendidikan Islam adalah pendidikan akhlak dan 

pendidikan jiwa.22  Jadi arah pendidikan Islam di sini adalah merupakan 

usaha untuk mengaktualisasikan seluruh potensi manusia baik berupa 

                                                           
21 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Rosda Karya, 2002), hal. 168. 
22 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Penerjemah: 

Bustami dkk (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 20. 
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jasmani maupun rohani agar seseorang dapat berfikir, bersikap serta 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai Islam.23 

Pendidikan akidah akhlak sebagai sarana pembentukan akhlak dan 

budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang bermoral, jiwa yang 

bersih, memiliki kemauan keras, cita-cita yang benar, keimanan kepada 

Allah dengan akidah yang benar, dan akhlak yang tinggi, tahu arti 

kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia lain, dapat 

membedakan antara hak dengan yang batil dengan selalu mengingat Allah 

dalam setiap apa yang dilakukan. Sebagaimana tujuan diutusnya nabi bagi 

umat manusia yang sesuai denga hadis Nabi yang berbunyi: 

 اِن�َ�� ُ�ِ(ْ)ُ' &َ%��َ$ مََ��رِمَ ا!ْ �قِ

Artinya: 

“Sesungguhnya aku diutus (Muhammad) untuk menyempurnakan 

akhlak” 

Muhammad Kutub mengatakan alat atau sarana yang dipakai guna 

mencapai tujuan pendidikan Islam salah satunya adalah melalui 

pendidikan jasmani. Karena pendidikan jasmani dapat mendidik pada 

kepatuhan seseorang, kerjasama dan peranannya dalam suatu kelompok. 

Adapun dalam hal metode pendidikan Islam memiliki metode yang khas 

dan mengaitkan antara alat dan tujuan pendidikan Islam. Ruang ligkup 

pendidikan Islam tidak hanya menjangkau pada sistematika hubungan 

                                                           
23 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Islam (Bandung: A—Maarif, 1989), hal. 20. 
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manusia dan alam sekitar melainkan juga hubungan manusia dengan 

Tuhan semesta alam.24 

Tujuan khusus pendidikan Islam menurut Muhammad Al-Thoumy 

Al-Syaebany: 

a. Tujuan yang berkaitan dengan individu yang mencakup perubahan 

berupa pengetahuan, tingkah laku jasmani dan rohani dan kemampuan-

kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup didunia dan akhirat. 

b. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat yang mencakup tingkah 

laku individu dalam masyarakat perubahan hidup di masyarakat, serta 

memperkaya pengalaman masyarakat. 

c. Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran 

sebagai ilmu, seni, profesi, dan kegiatan masyarakat. 

Tujuan khusus pendidikan menurut Athiyah Al-Abrasy: 

1) Pembinaan akhlak  

2) Menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan akhirat 

3) Penguasaan ilmu 

4) Keterampilan bekerja dalam masyarakat 

Tujuan umum pendidikan menurut Munir Mursi: 

1) Tujuan keagamaan 

2) Tujuan pengembangan akal dan akhlak 

3) Tujuan pengajaran kebudayaan 

4) Tujuan pembinaan kepribadian.25 

                                                           
24 Muhammad Kutub, Sistem Pendidikan Islam, Penerjemah: Salman Harun (Bandung: 

PT al-Maarif, 1984), hal. 17-19. 
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Dalam proses kependidikan, tujuan akhir merupakan tujuan umum 

atau tujuan tertinggi yang hendak dicapai. Untuk mencapai tujuan itu 

diperlukan berbagai komponen tujuan yang akan dijadikan sarana untuk 

mencapai tujuan akhir tersebut. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi adalah penelitian 

literer atau kepustakaan (library research). Di mana penulis meneliti suatu 

teks karya Masriyah Amva diambil dari kisah sejati dirinya yang tertuang 

dalam bukunya yang berjudul Bangkit Dari Terpuruk. Teks sendiri 

merupakan wacana lisan seseorang yang telah difiksasikan dalam bentuk 

tulisan.26 

Di sini buku Bangkit Dari Terpuruk sebagai obyek formal 

penelitian, tidak dipandang menurut arti sosiologis atau budaya atau 

politis, tetapi sejauh mana memberikan kontrubusi dan mengenai 

pendidikan akidah akhlak yang terkandung didalam buku ini, untuk dapat 

diterapkan dalam pendidikan Islam. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analilitis, yaitu pemaparan apa 

adanya terhadap apa yang dimaksud oleh kisah yang terdapat dalam buku 

ini dengan cara memparafrasekan dengan bahasa peniliti. Dalam hal ini 

                                                                                                                                                               
25 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1997), hal. 97 
26 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Rosda Karya, 2004), hal. 53. 
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penulis berusaha mengambarkan unsur pendidikan agama Islam yang 

terkandung dalam buku religius Masriyah Amva, kemudian dianalisa 

secara cermat bahwa dalam buku ini memang terdapat Pendidikan Agama 

Islam, terutama dalam segi aqidah dan akhlak. 

3. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memperoleh data dari berbagai 

sumber. Kemudian data tersebut diklasifikasikan menjadi data primer dan 

sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer dalam hal ini adalah buku Masriyah Amva 

yang diterbitkan oleh Kompas Jakarta pada tahun 2010, dengan jumlah 

334 halaman, dan berisi 63 judul dari pengalaman hidupnya sendiri, 

sedangkan data sekundernya adalah data-data pendukung yang 

membantu analisis diantaranya buku-buku agama Islam dan buku-buku 

pendidikan, 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti.27 Sumber sekunder dalam penelitian ini 

adalah berupa karya yang berfungsi sebagai sumber penunjang sumber 

primer seperti majalah, internet, surat kabar, Al-Quran, buku 

Pendidikan Agama Islam, artikel atau leteratur lain yang relevan. 

                                                           
27 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT. Hamidita Offset, 1997), hal. 55-56. 
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Contoh pengambilan sumber sekunder dalam penelitian ini yang 

berasal dari internet dengan alamat yaitu: 

http://ananta.wordpress.com/2006/01/12/akhlak-dan-rasa-syukur/ 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif artinya semua bentuk penyajiannya bukan mengunakan statistik 

melainkan dengan prinsip logika. 

5. Metode Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang dalam 

pengumpulan datanya banyak diperoleh melalui pengumpulan data-data 

yang terdapat dari berbagai literer. Literatur yang diteliti tidak tebatas pada 

buku-buku atau kitab saja, melainkan juga diperoleh melalui bahan-bahan 

studi dokumentasi, majalah, website, dan lain-lain.28 Karena merupakan 

studi pustaka, maka pengumpulan data merupakan telaah dan kajian-kajian 

terhadap pustaka yang berupa data verbal dalam bentuk kata bukan angka. 

Sehingga pembahasan dalam penelitian ini dengan cara mengedit, 

mereduksi, menyajikan dan selanjutnya menganalisis. Penekanan dalam 

penelitian ini adalah menemukan prinsip, dalil, pendapat dan gagasan yang 

tertuang dalam buku Bangkit Dari Terpuruk yang dipahami untuk 

menganalisa dan memecahkan masalah yang diteliti. 

 

                                                           
28 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002) hal. 45. 
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Langkah-langkah yang dipakai penulis untuk mengumpulkan data 

yang relevan diantaranya: 

a. Membaca, mengkaji kemudian penulis mengklasifikasikan menjadi 

tiga topik yaitu: 

1) Merumuskan unsur pendidikan akidah akhlak yang terdapat dalam 

buku Bangkit Dari Terpuruk secara global 

2) Merumuskan unsur-unsur pendidikan agama Islam diantaranya: 

yang mengandung pendidikan akidah (keimanan) dan pendidikan 

akhlak (budi pekerti). 

3) Mendeskripsikan dan menganalisa dari masing kisah atau topik 

yang telah diklasifikasi dengan pespektif Pendidikan Islam. 

4) Membuat kesimpulan dari masing-masing topik yang telah 

diklasifikasikan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menggambarkan isi dari skripsi ini penulis perlu 

mengemukakan sistematika penulisan yang menunjukan rangkaian isi secara 

sistematis. Pembahasan skripsi ini dibagi dalam empat bab dan setiap bab 

terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut: 

Bab I meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka dan Landasan Teori, Metode 

Penelitian, Sistematika Pembahasan dan Kerangka Skripsi. 
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Di dalam bab II ini dijelaskan mengenai Masriyah Amva dan Buku 

Bangkit Dari Terpuruk (Biografi, karya-karya, latar belakang terciptanya buku 

Bangkit Dari Terpuruk, dan Gambaran umum buku Bangkit Dari Terpuruk). 

Bab III Membahas tentang analisis unsur pendidikan dari aspek akidah 

dan akhlak. Landasan pendidikan akidah akhlak di tinjau dari prilaku berbaik 

sangka, pasrah, dan optimis, dan relavansi buku religius karya Masriyah Amva 

Bab IV Merupakan bab  Penutup merupakan akhir dari sebuah laporan 

penelitian yang membahas tentang kesimpulan penelitian, saran-saran, dan 

kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai uraian yang telah penulis kemukakan di depan tentang 

unsur pendidikan akidah akhlak dalam buku Bangkit Dari Terpuruk karya 

Masriyah Amva dan relavansinya terhadap pendidikan Islam, maka dapat 

penulis tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Buku Masriyah Amva merupakan karya dari pengalaman hidup yang  

mempunyai nilai Pendidikan Agama Islam walaupun ada beberapa hal 

yang tidak boleh di terapkan dalam proses pendidikan, dan tidak baik 

untuk di ajarkan kepada anak didik. Tetapi penulis mengambil dari segi 

positif saja yang meliputi aspek akidah yaitu keyakinan dan keimanan 

kepada Allah, pasrah terhadap ketentuan Allah SWT apa yang telah di 

tetapkannya, dan ketabahan atas cobaan yang diberikan Allah SWT. 

Sedangkan aspek akhlak yaitu: prilaku huznudson, optimisme, berlapang 

dada, bersyukur, tolong menolong, berpikir positif, dan ikhtiar. Yang di 

terapkan dalam sebuah pengajaran yang berhubungan dengan pendidik 

sebagai orang yang memberikan dan menanamkan ilmu pengetahuan 

agama Islam kepada peserta didik sebagai objek dari pelaksanaan 

pendidikan. 

2. Terdapat relevansi antara Pendidikan akidah akhlak dalam buku Bangkit 

Dari Terpuruk karya Masriyah Amva dengan tujuan pendidikan agama 

Islam dan materi pengajarannya yang dapat dijadikan sebagai dasar 
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penentu arah pendidikan, dan motivasi. Di tinjau dari pendidikan akidah 

akhlak. 

 

B. Saran-Saran 

1. Bagi para Pendidik/guru buku Bangkit Dari Terpuruk dapat di jadikan 

sebagai media yang dapat menambah pengetahuan agama Islam dari segi 

positif yang di ambil dari kandungan isi buku yang memuat nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam untuk di terapkan kepada peserta didik. 

2. Bagi para pembaca buku agar tidak berhenti untuk selalu membaca karya 

yang memuat unsur pendidikan Islam karena sangat bermanfaat untuk 

menambah wawasan agama Islam, dan perlu adanya kesadaran mendalami 

makna yang terkandung dalam buku yang berguna pagi dirinya, keluarga, 

dan lingkungan untuk kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Kepada para penulis buku hendaknya dapat memperbanyak kembali karya 

kepenulisannya yang mengandung unsur pendidikan yang dapat 

menggugah hati para pembaca ke arah kebaikan. Sebagai amal ibadah 

yang menuai manfaat baik kepada umat manusia. Saling-menasehati dalam 

bentuk tulisan merupakan akhlak yang terpuji. Allah SWT dan 

makhluknya pun akan mencintai orang yang setiap goresan tangannya 

merupakan dakwah. 
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Lampiran I: 

DAFTAR KUTIPAN 

UNSUR PENDIDIKAN AKIDAH AKHLAK  

DALAM BUKU BANGKIT DARI TERPURUK 

KARYA MASRIYAH AMVA 

 

No Pendidikan Aqidah 

Akhlak 

Kutipan Halaman 

1 Keimanan  “Ya Allah, andai engkau tak menolong kami, ke 

mana gerangan kami harus pergi memintak 

pertolongan? Kami membutuhkan nafkah. Kami 

membutuhkan kehidupan. Kami membutuhkan 

perhatian. Kami membutuhkan rumah tinggal. Kami 

membutuhkan masa depan”. 

“Ya Allah di manakah masa depan kami? Di 

manakah? Sungguh, aku ingin, aku sangat ingin, 

engkaulah yang akan menjadi masa depan kami 

yang telah sirna. Engkaulah ya Allah masa depan 

dambaan kami”. 

“Ya Allah selama ini aku sakit sekali selalu 

dilecehkan dan difitnah. Jangan biarkan kami 

49 



kebingungan. Rumah tangga kami diselimuti rasa 

benci, saling curiga, saling menyakiti, saling hasut, 

serta saling menghina dan melecehkan. Tolonglah 

kami ya Allah, demi diriku yang terzalimi, tersakiti, 

teraniaya, dan terluka lara”. 

2 Optimisme  “Aku harus cerdas dan tangkas. Dalam keadaan 

genting begini aku harus menghitung dan berpikir 

dengan matematika Tuhan. Matematika Tuhan 

selalu indah”. 

“Allah hidup dengan kekuasaan-Nya dan kehendak-

Nya. Kekuasaan Allah itu mutlak. Kehendak-Nya 

tidah harus masuk akal, bahkan sering bertentangan 

dengan logika. Aku ingin hidup dengan hukum 

Allah dan kekuasaan-Nya. Aku ingin berselimutkan 

Rahmat-Nya” 

“Ya Allah. Walaupun bisnis-bisnisku telah tumbang, 

namun aku yakin rezeki-rezeki-Mu untukku akan 

lebih banyak lagi dari jalan-jalan lain. Aku yakin 

hidupku akan lebih makmur dari sebelumnya. Aku 

yakin hidup dan waktuku akan lebih berkualitas dari 

sebelumnya Engkaulah satu-satunya Pengatur 

Terbaik yang tiada duanya”. 

 

173 
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3 Malu  “Dalam rasa dosa, ku beranikan untuk 

mengungkapkan perasaanku di atas secarik kertas. 

Napasku sesak. Aku tak sanggup menahanya lagi. 

Aku pun mencurahkan segala isi hatiku kepada salah 

seorang murid kepercayaanku, yang menjabat 

sebagai kepala pesantren. Penuturanku membuatnya 

kaget. Dia sama sekali tidak menyangka aku 

mencintai seorang lelaki yang sebaya dengan 

anakku. Apalagi, selama ini aku dan dia selalu jauh 

dan tak perna berkomunikasi. “Oh Tuhan… aku 

malu. Bagaimana ini bisa terjadi? Betapa nanti 

semua orang di dunia ini menertawaiku, 

melecehkanku, menghinaku. Harus kubuang kemana 

mukaku ini? Harus kubawa ke mana diriku kelak? 

Ke mana harus aku pergi bila semua orang 

menolakku? Bahkan, diriku sendiri pun menolak 

kehadiranku”. 

97 

4 Berbaik Sangka “Kehendak Allah pastilah mengandung hikmah dan 

punya makna. Kehendak Allah adalah keindahan 

bagi kita walau mewujud dalam bentuk kepahitan 

yang teramat sangat. Pengaturan Allah sangat baik 

dan luar biasa. Kita harus yakin bahwa kepahitan 

dan kesakitan itu adalah yang terbaik untuk kita. 

17 

 

 

 

 

 



Kitalah yang bodoh dan buta jika tak mampu melihat 

kemaslahatannya. Tidak perlu kita menyesal dan 

kecewa terlalu lama. Kita harus mampu membunuh 

rasa sesal dan kecewa yang terus membuntuti kita. 

Begitu aku berkhotbah kepada diriku”.  

“Ternyata, prasangka baikku kepada Allah selalu 

menjadi kenyataan dan berbuah manis. Kemiskinan 

dan kekuranganku selama ini telah diganti Allah 

dengan kebercukupan dan keberlimpahan. Tuhan 

selalu berani membeli kepercayaan hamba-Nya 

dengan harga yang mahal. Dia pun selalu berani 

membeli husnudzan-ku dengan harga tinggi”. 

“Aku, si miskin yang sering dianggap 

menghamburkan uang untuk ongkos pergi bertamu 

ke rumah-Nya. Kenyataan ini memang tak rasional 

karena seharusnya aku pailit dan jatuh miskin akibat 

uangku selalu habis untuk berumrah. Namun, kenapa 

justru aku kian makmur? Aku yang dianggap banyak 

melakukan dosa sosial juga mala kian memiliki 

kepedulian dan sensitivitas sosial. Aku yang 

dianggap telah menelantarkan masa depan anak-

anakku ternyata kemudian mendapat karunia Allah, 

yang membantu memerhatikan masa depan anak-
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anakku. Karena semua itulah aku selalu berusaha 

berbaik sangka kepada Allah SWT meski dia kerap 

menciptakan bagi diriku kejadian dan masalah yang 

menimbulkan penderitaan dan kepedihan”.  

5 Berpikir Positif ”Hal pertama yang kulakukan saat aku ingin bangkit 

adalah berpikir positif. Kujejali benakku dengan 

pikiran-pikiranku yang baik. Aku belajar berbaik 

sangkah kepada Allah  SWT atas kehendak-Nya 

yang tengah terjadi dalam hidupku. Segala kepahitan 

dan deraan keras ini sesungguhnya adalah bentuk 

kasih saying Allah SWT yang pasti sangat berarti 

dan sangat bermakna buat hidupku”. 

20 

6 Tolong-menolong “Setelah beberapa bulan bekerja menggarap taman 

rumahku, sang tetangga kemudian kuberikan 

pekerjaan sebagai sopir mobil sewaanku, hingga 

akhirnya dia berpamitan kepadaku untuk bekerja di 

tetangga yang lain, yang menjanjikan upah yang 

lebih besar. Dia pun pergi tanpa sedikit pun merasa 

bahwa aku telah menolongnya. Bahkan dia merasa 

dirinyalah yang telah menolongku sehingga sedikit 

pun dia tidak merasa berhutang jasa kepadaku. Aku 

merasa bahagia saat dia mengatakan telah 

mendapatkan lagi pekerjaan“. 

272 



 

7 Bersyukur  “Orang yang pandai bersyukur akan diberikan 

kenikmatan yang terus bertambah. Orang yang 

pandai bersyukur tidak akan merasa terpuruk dan 

sekaligus tidak akan mengalami keterpurukan. 

Perasaan mereka dipenuhi dengan keindahan, 

bukan dengan kecemasan dan ketakutan, yang akan 

membawanya ke jurang yang diciptakannya 

sendiri”. (BDT: 20100, 311) 

“Ya Allah, jadikan hamba-Mu yang pandai 

bersyukur atas nikmat-nikmat-Mu sehingga aku 

mampu memperoleh kemenangan dan 

keberhasilan”. 

312 

8 Istiqfar  “Kini, bagiku istiqfar adalah sesuatu yang sangat 

berharga dan penuh makna. Tiada hari kulewati 

tanpa istiqfar, karena dialah yang kurasa banyak 

melancarkan dan memudahkan berbagai masalah 

hidupku. Bagiku, istiqfar telah menguak banyak 

misteri kehidupan dan membuka jalan dan 

mengenalkanku pada dunia spiritual yang amat 

dalam dan luas. Istiqfar yang diucapkan dengan 

pengakuan dosa dan dilantunkan dengan penuh 

penghayatan akan mampu membentengi seseorang 

137 



dari perselingkuhan atau dari perbuatan yang dapat 

merusak mahligai rumah tangga dan kehidupan”. 

9 Sabar “Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang yang 

selalu berpasrah kepada-Mu, jadikan aku termasuk 

orang yang selalu sabar menghadapi cobaan-

cobaan-Mu, dan jadikanlah aku orang yang selalu 

berbaik sangkah atas segala kehendak dan takdir-

Mu”. 

15 

10 

 

Ketegaran  “Sungguh menyakitkan menjadi seorang janda 

cerai. Kegagalan dalam perkawinan merupakan 

sebuah sabetan cambuk terkeras yang pernah 

kurasakan dalam hidupku. Pengalaman pahit itu 

telah membuka mataku lebar-lebar pada realitas 

kehidupan yang sesungguhnya. Hal itu membuatku 

tersadar akan pentingnya menjadi seorang 

perempuan yang mandiri. Aku pun menjadi sadar 

akan pentingnya sebuah ketegaran yang 

sebelumnya tak pernah kupikirkan”. 
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